BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Ekonomi inlernasional sekarang ini dapat dikalakan telah di dominasi oleh
aliran pemikiran neo-liberal. Neo-liberal ini adalah salu aliran pemikiran ekonomi
yang mengkankan tiga hal, yaitu privatisasi, liberalisasi dan deregulasi. indikator
yang bisa diangkat untuk menjustifikasi dominasi neoliberal ini adalah, kuatnya
pengaruh lembaga-lembaga Brelton Woods seperli IMF, World Bank dan WTO,
sebagai representasi penerapan agenda neoliberal diatas, beranggolakan hampir
semua negara-negara di dunia. Lembaga-lembaga ini memiliki kekuatan uniuk
menekan melalui sejumlah aluran-aluran yang dihasilkan. Sementara pada
ketiga lembaga lersebut kekualan politikk baral sangat kual, dilihal dari
mekanisme-mekanisme yang ada seperti memberikan hak velo kepada mereka

sebagai penyumbang terbesar pada lembaga-lembaga tersebul.

Sejarah menunjukkan bahwa pasar bebas yang didorong oleh negara-
negara maju, terulama Amerika Serikal sebagai super power, tidak memberikan
dampak positid bagi sebagian besar masyarakat dunia. Konsentrasi kekayaan
pada era dominasi pasar bebas hanya ada pada segelinlir orang dan sebagian
besar lainnya lidak memiliki kesejahleraan yang memadai. Kesenjangan antara
yang kaya dan yang miskin menjadi semakin lebar, bahkan dalam sepanjang
sejarah dunia. Neo-liberal dianggap sebagai sistem yang melanggengkan siluasi
dimana ada pemenang dan yang kalah meski dalam kehidupan bernegara. Hal
ini karena minimnya peran negara dalam mengalur roda perekonomian. Karena

vang menjadi regulalor ulama adalah markel mechanism.
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Negara-negara Amerika Lalin adalah negara berkembang yang sekarang
Nt dipimpin oleh orang-orang yang memiliki garis pemikiran yang kontra lerhadap
pasar bebas dan anti lerhadap deminasi Amerika Serikat. Hugo Chavez terpilih

sebagal presiden Venezuela melalui pemilu yang demokratis. Hugo Chavez

adalah seorang yang anti terhadap pemikiran pro pasar bebas serta dominasi
Amerika Serikal. Venezuela adalah salah satu negara pengekspor minyak
lerbesar dunia. Minyak yang dieskpor oleh venezuela disesuaikan dengan harga
di pasar dunia. Pada tahun 2007, presiden Venezuela, Hugo Chavez
menyalakan dalam pertemuan negara-negara Amerika Latin bahwa Venezuela
akan menjual minyaknya ke negara-negara Amerika Latin dengan harga 50%
dibawah harga pasar internasional. Ini adalah salu kebijakan luar negeri yang
bercirikan anti neoliberat karena intervensi negara terhadap ekonomi sangat

dalam yaitu dengan menentukan harga jual secara langsung.’

Sebagai sebuah negara hegemoni. bagi Amerika Serikat (AS), kawasan

Amerika Lalin memiliki nilai-nilai stralegis. Hal ini didasarkan pada:’
1. Letak geografis witayah Amerika Latin
2. Pengaruh Amerika Latin bagi posisi Amerika Serikal di dunia inlernasional
3. Hasil-hasil sumberdaya alam strategis yang dimiliki oleh negara-negara
Amerika Latin
lkatan Tradisional dan keterikatan terhadap wilayah ini
Tingginya tingkal investasi dan perdagangan terhadap wilayah ini

Pengaruh Brazil dan Mexico di Amerika Latin

N e o R

Nilai-niiai kemanusiaan.

“Yang dimaksud disini adalah bahwa harga lidak diserahkan semata mata pada mekanisme pasar
mlernagional lelapi dengan intervensi negara (polilik}

Harold WMotinew, “US Policy Toward Latwn America  From Regionalisim o Globakisnr. Westview
Trrose. San Fransisco, 1490, hal. 9-10 dakam Emil
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Dari poin-poin tersebul dialas dapal dilihal kepentingan AS lerdiri atas:’

pertama: kepenlingan keamanan, kedua: kepenlingan Politik, ketiga: kepentingan

ekonomi.

Hubungan antara AS dan Amerika Latin telah lerjalin sejak lama, hal ini
terlthal pada dukungan AS terhadap perjuangan kemerdekaan Amerika Latin
yang dilakukan oleh Simon Bolivar. Pada masa itu kekuatan Eropa terulama
Spanyol merupakan ancaman {erhadap AS. Kepenlingan keamanan AS terhadap
kawasan Amerika Latin tidak hanya lerlihat pada masa sejarah namun juga pada
masa Perang Dingin. AS meilakukan Containment Policy (kebijakan
pembendungan) sebagai upaya untuk menghalangi berkembangnya komunisme
di dunia. Kebijakan ini dilakukan karena adanya krisis Kuba yang merupakan
sekulu dekal Uni Soviet. AS khawatir dengan status nuklir yang dikirm Uni Soviet
ke Kuba sebagai benluk ancaman fterhadap keamanan AS. Selain itu
keberhasilan Fidel Caslro untuk berkuasa melalui gerakan militer di Kuba bagi
pemerintahan yang pro AS merupakan ancaman baik ideoiogis maupun militer
terhadap wilayah AS, hal ini dikarenakan kekhawaliran lerhadap berpengaruhnya
ide-ide (spill over) yang dibawa oleh Caslro terhadap negara-negara di kawasan
Amerika Lalin. Oleh sebab itu AS memberikan bantuan ekonomi dan militer

kepada negara-negara Amerika Latin lainnya melalui Monroe Doctrine.

Dari segl politik, AS memainkan perannya dalam menjaga stabililas
negara-negara Amerika Lalin. Berkaitan dengan Perang Dingin, peranan AS
terhadap wilayah ini adalah membenluk negara-negara Amerika Latin menjadi
negara demokralis dengan menumbangkan penguasa-penguasa diklator yang
kebanyakan berasal dari mililer dan memiliki kedekalan dengan penguasa
negara-negara komunis. Kepentingan AS  vaitu membendung pengaruh
komurssme tersebul. Oleh karenanya nilaj-nilai demokrasi perlu untuk diperiuas

dan dilanamkan kepada negara-negara Amerika Lalin. Kelerlibalan AS lidak

"l hal 10
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begitu nampak namun bisa dilihal dari bantuan yang diberikan kepada kudeta

yang lerjadi di Chili pada tahun 1973, penjaluhan Presiden Jacobo Arbenz di

Guatemata.”

Dari segi kepentingan Ekonomi, AS selain menawarkan ide-ide
pembentukan sebuah blok perdagangan Amerika dengan mengajukan sebuah
Piagam Ekonomi Amerika (Economic Charter of The Americas) juga melakukan
Dollar Diplomacy (Diplomasi Dollar), diharapkan kebijakan yang bertujuan uniuk
menciptakan sebuah bentuk perdagangan antar negara Amerika Latin dengan
AS sebagai patron dan sekaligus sebagai bentuk untuk melindungi dan
mempromosikan unit-unit bisnis AS di Amerika Latin. Oleh karenanya AS selain
mengajukan Economic Charter of The Americas juga mengajukan pembentukan
sebuah kawasan perdagangan dibawah NAFTA (North America Free Trade
Agreement) dan FTAA (Free Trade Area of the Americas). Semua ilu dilakukan
AS untuk mendapatkan akses terhadap sumber-sumber daya alam yang dimiliki

oleh negara-negara Amerika Latin seperti minyak, gas alam, tembaga, timah dan

perak.

Hugo Chavez yang terpilih sebagai presiden Venezuela menawarkan satu
konsep kerjasama antara negara-negara Amerika Lalin yang disebul sebagai
Bolivarian Alternative for The Americas {ALBA). Ide ALBA ini perlama Kkali
digjukan oleh Presiden Hugo Chavez di Isla Margarita pada /Il Summit of the
Heads of State and the Government of the Associalion of Carihbean Stafes pada
bulan Desember tahun 2001.° ALBA adalah salu konsep Kkerjasama negara-
negara Amerika Latin yang berbeda dengan benluk kerjasama yang selama ini
ada yailu FTAA atau Free Trade Area of the Americas. FTAA menekankan pada

pentingnya fransnational capital. mendorong terwujudnya liberalisasi lolal pada

Civivles Frochetle, Roethinking Lafin America: A Newe Approoch m US Foteign Pohcy, Harvard

IMternaton: Revieve. Summer 2006;28 2:ABIINFORI Global, him. 28, datam Emil
Michael Fox, Defuning ALBA, 4 Agustus 2008, hilpdvww vencsuelimalysis.conyanalysis 1H71,
15 Lie 2008 pukul 11.50
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perdagangan barang, jasa dan juga investasi. Semenlara ilu ALBA menekankan
pada penghapusan Kkemiskinan dan eksklusifitas sosial. Lebih jauh, ALBA

dijadikan sebagai representasi dari kepentingan seluruh masyarakal Amerika

Latin.®

FTAA adalah institusi yang mengusung agenda necliberal karena aturan-
aturan yang ada menekan negara-negara Amerika Lain uniuk melakukan
privatisasi, liberalisasi dan deregulasi. FTAA menyebul privatisasi ini dengan
terminologi an “opening” to international capital, di Venezuela pada tahun 1998
perusahaan mullinasional membeli perusahaan nasional telephone, perusahaan
lisirik nasional dan termasuk perusahaan minyak Venezuela yaitu PDVSA.
Perusahaan minyak Venezuela ini memproduksi minyak 3.3 barrel/hari, dan
mendapatkan keuntungan $66 triliun pertahunnya. Perusahaan ini juga memiliki
slasiun minyak Amerika Serikat dan beberapa refinery di AS dan Eropa yang

menjadikan perusahaan sebagai perusahaan kedua lerbesar di Amerika Latin.”

Semeniara ilu opini yang berkembang dimasyarakal menyalakan

beberapa hal negatif yang dihasilkan oleh FTAA, antara lain disebuikan:®

1. FTAA hanya menyebabkan bencana; secara substansial FTAA adalah
ekspansi dari NAFTA. Pada masa NAFTA para pekerja dan keluarganya
menderila; di Amerika Serikal lebih dari 879,280 lapangan pekerjaan hitang.
Kelika para pekerja ini mendapatkan pekerjaan, mereka mendapatkan gaji
23% lebih kecil dari jumlah gaji yang mereka dapatkan sebelumnya. Di
Meksiko, gaji pekerja pada seklor manufakiuc lebih rendah dari pada masa

sehelum NAFTA dan angka masyarakal vang hidup dibawah garis

Yo uclan Bank ol Exlemal Commerce (Bancoex), “What s the Bolvanan Aftemnative {or the
corepntos U hipc vereevenezuelanalysis.comdatticles.phpartne= 100, 28 Rler 2007
Chre Cardson, "Washington's  New  lmperial  Strategy  in VYenezuefa® 13 May 2007,
R Lcenaruclanalyses comearticles. phyy*adno= 2035 di download pada tanggal 25 hiei 2007
Globat Coehange, top Ten Reasons to Oppose the FTAA. Adicle, pada situs
oo .o ckhaleeeainge nrgfeampainnsdiaatopten himl, 25 mei 2007 pukual 1850 WIB
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kemiskinan ~meningkat. Karena pembuangan limbah kimia yang
sembarangan, daerah Maquiladora vang lerletak antara AS dan Meksiko

menyebabkan angka naiknya angka pengidap hepatilis.

M

Perjanjian ditulis tanpa masukan dari warga/masyarakat; perjanjian
dalam FTAA hanya didominasi oleh korporasi-korporasi besar dari negara

maju  seperti Monsanto, Pfizer Pharmaceulicals, Citigroup, WorldCom,

Raytheon, dan Shell.

L

Perjanjian akan menyampingkan hak-hak buruh dan menyebabkan
pengangguran yang lebih jauh; berdasarkan kajian oteh Cornell Universily®,
pada era NAFTA 2/3 dari perusahaan manufaktur dan telekomunikasi yang
berhadapan dengan organisasi buruh, akan mengancam untuk memindahkan
perusahaan mereka ke negara lain.

4. Perjanjian ini akan merusak lingkungan; perlumbuhan yang didorong oleh
ekspor seperti yang ingin diwujudkan dengan perdagangan bebas telah
merusak ekoosistem dunia. Dibawah saran ini, banyak negara-negara
“selatan” menebang hulannya, mengeksploitast sumber daya alamnya untuk
membayar ulang luar negerinya.

5. Perjanjian ini akan menyengsarakan keluarga pekerja; kebijakan

perlanian yang bercrieniasi export oleh NAFTA lelah merendahkan

pendapalan pelani. Antara tahun 1995 dan 2000, petani mengalami
punurunan harga jagung sampai 30%, 42% pada gandum, 34% pada kacang
kedelai'®. Oleh karena itu sejak pemberlakuan NAFTA sebanyak 3.800 petani

kecil di AS meninggalkan pertanian.

@)

Perjanjian ini mengarahkan pada privatisasi pelayanan publik yang vital,
FTAA yang ada sekarang ini mendorong negara-negara untuk melakukan
privalisasi pada seklor-seklor penting seperli pendidikan. pelayanan
kesehalan, energl dan air Banyak pihak menilai privatisasi ini akan

rmerugikan bag masyarakal lermasuk kelas pekeria.

1
1k
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7. Perjanjian ini mengarahkan demokrasi dimana yang penting adalah hak-
hak korporasi; perjanjian perdagangan bebas hanya akan berbicara
mengenai investasi dan ini hanya lebih banyak berkaitan dengan korporasi
besar.

& Perjanjian ini akan menyebarkan penggunaan organisme rekayasa
genetis; penggunaan pupuk kimia yang didesakkan oleh FTAA mengancam
lingkungan dan juga petani karena pelani harus membayar untuk
menggunakan pupuk lersebut karena hak paten yang dimiliki oleh
perusahaan pupuk dari negara maju.

9. Perjanjian ini akan meningkatkan angka kemiskinan dan ketimpangan;
perdagangan bebas tidak menguntungkan bagi sebagian besar masyarakat
dunia. Selama masa tingginya pertumbuhan dunia karena perdagangan dan
investasi, pada tahun 1960 — 1998, ketimpangan justru semakin lebar batk
pada tingkat internasional maupun pada lingkal nasional. Tanpa adanya
penghapusan utang, negara-negara berkembang akan telap berada dalam
dominasi negara-negara maju, kelimpangan menjadi lebih parah dan

pembangunan berkelanjulan lidak akan bisa terwujudkan.

1.2. Rumusan Masalah

Setelah  lerpilih  sebagai presiden Venezuela, Hugo Chavez
mempromosikan ALBA kepada negara-negara Amerika Latin sebagai satu
konsep integrast regional Amerika Sefatan. Untuk itu sangal penting untuk
melakukan kajian mengenai bagaimana peranan Hugo Chavez dalam gerakan
anli-neoliberal di Amerika Lalin terulama pada konteks mendorong ALBA dan

apa landasan pemikiran di balik gagasan Bolivarian Alternative for The

Amercas”?
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1.3, Tujuan Penelitian

Penelilian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa landasan pemikiran
dibelakang gagasan ALBA sebagai salu konsep kerjasama regional di Amerika
Latin, sejauh mana konsep/gagasan tersebut di implementasikan dan mencoba

tinluk memberikan satu analisis mengenai keberlangsungan (sustainabifity) dari

upaya penerapan ALBA.

1.4. Manfaat Penelitian

Negara-negara Amerika Lalin saal ini telah menjadi salu kekuatan yang
besar yang secara ideologis menyalakan diri sebagai konlra lerhadap pasar
bebas oleh negara-negara barat seperli Amerika Serikat. Penelitian ini
diharapkan dapal memberikan kontribusi untuk lebih memahami bagaimana
Venezuela, sebagai salah salu negara di Amerika Lalin, berupaya unluk
membandung akselerasi arus pasar bebas yang dipromosikan oleh Globalisasi
neoliberal. Dengan memahami langkah-langkah Venezuela ini, gambaran akan
slralegi negara-negara Amerika Latin lainnya kurang lebih dapat dipahami secara

umum meski belum secara lebih mendalam.

Bagi para penyelanggara negara, penelitian ini diharapkan dapat
membearikan satu masukan penling bagi perumusan kebijakan ekonomi terutama
yang berkaitan dengan kerjasama regional maupun internasional yaitu dengan
badan-badan ekonomi dunia. Diharapkan juga dart lesis ini lerbenluk pola uniuk
menerapkan transplantasi kebijakan {modeffing) bagaimana Venezuela melalui
Hugo Chavez memlormulasi dan menerapkan kebijakan-kebijakan ekonomi-
politik yang berpihak pada rakyal miskin serta bagaimana negara-negara df
awasan tersebut melalui organisasi scsial dan para pemimpin polilik dapal

membangun solidarilas dan kebersamaan.
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1.5. Pendekatan Teori

Penekanan tesis ini adaiah pada peranan Hugo Chavez sebagai
pengambil kebijakan di Venezuela dan mendorong penerapan ALBA sebagai
satu konsep regionalisme baru di Amerika Latin, Oleh karena itu pendekatan
teor yang digunakan seharusnya menggunakan leori yang sedikil banyak
menjelaskan lenlang bagaimana ideologi mempengaruhi pengambilan kebijakan.
Dalam penulisan lesis ini menggunakan teori Strukturasi oleh Anthony Giddens
sebagai salu pendekatan unluk menjelaskan bagaimana pengaruh ideoiogi

terhadap pengambilan kebijakan,

Secara mendasar, leori Strukiurasi terdiri atas 2 tema sentral yang
menjadi poros yaitu; hubungan antara siruktur dan pelaku serta sentralitas ruang
dan waktu.'' Penekanan atau fokus dalam ilmu sosial adalah praktix sosial
{social practices). Praklik sosial ini berupa lindakan individu dalam masyarakal
dalam banyak benluknya. misalnya; mendaftar sekolah atau perguruan tinggi.
rmelaksanakan ibadah di rumah, mengendarai mobil, menabung di bank atau
menjadi pengambil kebijakan ekonomi-polilik. Dalam ieori slruklurasi pelaku
(agen) dan struklur {sctuclure) lidak lerpisah yang masing-masing adalah olonom
tetapt berhubungan salu sama iain. Hubungan dianlara keduanya pun bukan
merupakan dualisme telapi merupakan bhubungan dualilas yaitu saling

mempengaruhi atau terdapat hubungan yang sifalnya timbal-balik.

Dalam 1leori slrukturasi, anggola masyarakat atau pelaku juga memiliki
peran dan kepenlingan-kepentingan terteniu dan dapal sekaligus mempengaruhi
slruktur yang ada. Disini individu memiliki sislem nilai yang ada padanya dan

senjadi molor penggerak bagi tindakan/prilaku yang dianmibilnya.

teny B Hiyono, Anthony Gidadizns Suatt Pengantar, KPG dan Progrivn Magister imu Relg o ban
S USEY Jakmila, 2002
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Sislem nilai yang ada dapat berupa landasan pemikiran atau ideologi
yang diadopsi oleh individu atau seorang kepala negara dalam mengambil
kebyakan-kebijakan ekonomi politkk. Landasan pemikiran Neoliberalisme
misalnya yang lelah berkembang menjadi ideologi dapal mempengaruhi para

pemegang otorilas pelaksana negara dalam memilih dan menerapkan kebijakan-

kebijakan ekonomi politiknya.

1. tdeologi

Istilah ideologi seringkali hanya diartikan sebagai sebuah sisltem ide,
seperl misainya kelika orang berbicara tentang ideologi liberal, konservatif atau
sosialis. Menurul Gramsci, ideologi lebih dari sekedar sistem ide. la
membedakan anlara sistem yang berubah-ubah (arthitrary systems) yang
dikemukakan oleh intelektual dan filosof tertentu, dan ideologi organik yang
bersifal hisloris (historically organic ideologies), yailu ideologi yang diperlukan
dalam kondisi sosial tertentu: “sejauh ideologi itu secara hisloris diperiukan, ia
mempunyai keabsahan yang bersifat psikologis: ideologi ‘'mengatur’ manusia,
dan memberikan tempat bagi manusia untuk bergerak, mendapatkan kesadaran
akan posisi mereka, perjuangan mereka, dan sebagainya”. Ideologl bukaniah
fanlas: perseorangan, namun lerjelma dalam cara hidup kolektif masyarakat.

Rujukan Gramsci disini adalah pendapat Marx lentang ‘solidilas keyakinan

masyarakat’.'”

Oleh karena ilu ideclogi bukanlah sesualu yang berada di awang-awang
dan berada di luar aklifilas paolitik atau aklifilas praktis manusia lainnya. Baliknya,
ideologi mempunya eksistensi malerialinya dalam berbagai akliflas praktis

tzrsebul la memberikan berbagai aluran bagt lindakan praklis serla perilaku

Noger Simon, Grnser's Pobthiead Thought, tedemahan ditarbitkan oleh INSIST dan Pustaka
el Yoavikarte 2000
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rnoral manusia.dan ekuivalen dengan * agama dalam makna sekulernya. yaitu

salunya pemahaman antara konsepsi dunia dan norma tingkah laku'.™

Praktik ideologi mempunyai agen-agennya sendiri dalam bangunan kaum
intelektual yang mana mereka itu mengkhususkan diri dalam menjabarkan
ideoloyi-ideoiogi organik dan mengemban tugas melaksanakan reformasi moral
dan intelektual. Gramsci menunjukkan bagaimana para pemimpin Partai Moderat
berhasil melaksanakan tugas tersebut unluk kaum borjuis Italia dengan cara
membangun blok ideologi yang mendapat perhatian luas di seluruh negara
tersebul. Mereka bertindak sebagai ‘inteiektual organik' dari kaum borjuis Italia
karena meregka memainkan peran pokok tersebut bagi negaranya. Gramsci
berpendirian  bahwa seliap kelas yang mempunyai kedudukan penling
‘menciptakan satu atau lebhih strala kaum intelekiual yang sadar akan
peranannya bukan hanya dalam bidang ekonomi tetapi juga dalam lapangan
politik dan sosial’." Dengan demikian, kelas pekerja juga harus menciplakan

kaum inlelektualnya sendiri jika mereka ingin berhasil menjadi hegemoni.

Dari pemikiran Gramsgi lentang idealogi tersebut maka dapal disimpulkan
bahwa ideologi mempunyal eksislensi materialnya dalam artian bahwa @
menjelma dalam praklik-praklik sosial setiap orang dan dalam lembaga-lembaga
seria organisasi-organisast dimana praktik sosial tersebul berlangsung.
Organisasi ini mencakup parlai politik, serikat dagang dan organisasi lain yang
menjadi bagian dari masyarakal sipil, aparat negara, dan organisasi-organisasi
ekonomi seperti industri dan perusahaan komersial serla lembaga keuangan.
Semua lembaga ini memainkan peran dalam menjabarkan, memperlahankan
dan menyebarkan ideologi. atau dengan kata lain, lembaga-lembaga ilu
rrempuanyal elek-efek 1declogis  Perlu diperhalikan juga bahwa ideologi ini

cetlan s bhagr aparal negara dan orgamsasi imasyarakal sipil misalnya; efek

133!
1hae
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iwieologis dari hukum dan sistem hukum yang berpengaruh; hukum lidak hanya
mempunya efek yang bersifat menekan (coersive effecti).”® Pada sisi lain dari
semua penjelasan dialas ideologi tidak boleh direduksi semata-mata menjadi
praklik-praklik sosial; karena ideologi lidak hanya mempunyat eksislensi material

saja telapi ideologi juga ada dalam ide-ide, serta melalui hubungan anlara

konsep dan pernyataan.

ldeclogi disini dapat berperan sebagai pondas dalam menyalukan
berbagai kekuatlan sosial. Suatu kelas hegemonik adalah kelas yang berhasi
dalam menyatukan kepentingan-kepentingan dan satu kelas, kelompok dan
gerakan-gerakan lain ke dalam kepentingan mereka sendiri dengan tujuan
membangun kehendak koleklif rakyal secara nasional. Kehendak umum hanay
dapal dibangun melalui proses reformasi inteleklual dan moral yang akan
menciplakan konsepsi umum akan dunia. Harus ada ‘kesatuan sosial-budaya di
mana berbagai keinginan dengan lujuan yang berbeda-beda dapal dijalin
menjadi lujuan lunggal, yang menjadi dasar bagi kensepsi umum mengenai
dunia’. Dari sin dapal dilihat bahwa perjuangan ideologis adalah juga perjuangan

polilik, yaitu membangun kehendak koleklif nasional rakyat.

2. Hegemoni

Hegenoni dalam bahasa Yunani kuno disebut ‘eugemonia’, sebagaimana
dikemukakan Encyclopedia Britanica dalam prakieknya di Yunani, dilerapkan
uniuk menunjukkan dominasi posisi yang di klaim oleh negara-negara kola {pofis
atau cilyslales) secara individual, misalnya yang dilakukan oleh negara kota

Athena dan Sparta, terhadap negara-negara lain yang sejajar."

o
Flera Hendarts, flerngenal Kansep Hegoemons Gramsce, dafarn Dishn sus Kemasyarakatate S
sepannsean Tim Hecdaks Toy ok ara, Gramoedia, Jagaria, 1903
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Dalam pengertian di jaman ini, hegemoni menunjukkan sebuah
kepemimpman dari suatu negara lerlentu yang bukan hanya negara kota
tzrhadap negara-negara lain yang berhubungan secara longgar maupun secara
kelat terinlegrasi dalam negara "pemimpin”. Dalam konteks politik internasional,
misalnya, pada periode perang dingin, perlarungan pengaruh anlara negara adi-
kuasa seperlt Amerika Serikat dan mantan Uni Soviet, pada masa perang dingin,

biasanya disebut sebagai perang uniuk menjadi kekuatan hegemonik di dunia.

Dalam kepustakaan Marxis menunjukkan bahwa konsep hegemoni
secara historis pertama kali diproduksi di Rusia pada tahun 1880 oleh seorang

Marxis Rusia, Plekanov."” Konsep ini dibangunnya sebagai bagian dari strategi

pada pengerlian kepemimpinan hegemonic prolelarial serta perwakilan-
perwakilan polilik mereka serta aliansi-alianst dengan kelompok lain seperti:
kaum borjuis kritis, petani dan intelektual, yang berkeinginan sama unluk

menjaluhkan pemerintahan Tsar.

Konsep Hegemoni Gramsci dapal dielaborasi melalui penjelasannya

tenlang basis dari supremasi kelas:

" supremasi sebuah kelompok mewujudkan diri dalam dua cara,
sebagai "dominasi” dan sebagai ‘kepemimpinan intelektual dan
moral’. Dan di salu pihak, sebuah kelompok sosial mendominasi
kelompok-kelompok oposisi untuk “menghancurkan”  alau
menundukkan mereka, bahkan mungkin denganmenggunakan
kekualan bersenjata; di lain pihak, kelompok sosial memimpin
kelompok-kelompok kerabal dan sekutu mereka. Sebuah
kelompok sosial dapat dan bahkan harus sudah menerapkan
"kepemimpinan” sebelum memenangkan kekuasaan
pemerinlahan (kepemimpinan tersebul merupakan salah salu
aari syaral-syaral ulama unluk memenangkan kekuasaan

Sl Bockors Hegemony, Tavstock Publication, London, TO86. dalam Mezar Patia dan And)
-ried
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semacam itu). Kelompok sosial tersebul kemudian menjadi
dominan kelika dia mempraktekkan kekuasaan, tapi bahkan bila

dia telah memegang kekuasaan penuh di tangannya, dia masih
terus “memimpin” juga.'®

Dalam kutipan diatas dengan jelas menunjukkan suatu tolalilas yang
didukung oleh kesatuan dua konsep: kepemimpinan (direction) dan dominast
{(dominance). Hubungan kedua konsep ini menyiralkan liga hal. Pertama,
dommnasi dijalankan atas seluruh musuh, dan kepemimpinan dilakukan kepada
segenap sekutu-sekuiu, Kedua, kepemimpinan adalah suatu prakondisi untuk
rnenaklukkan aparatus Negara, alau dalam pengerlian sempil kekuasaan
pemerintahan. Dan, ketiga, sekali kekuasaan Negara dapat dicapai, dua aspek
suprernasi klas ini, baik pengarahan ataupun dominasi, terus berlanjul.' Kelas
sosial akan memperoleh keunggulan (supremasi} melalui dua cara yailu melalui
cara dominasi atau paksaan (coercion) dan yang kedua adalah melalui
kepemimpinan inteleklual dan moral. Cara yang lerakhir inilabh yang kemudian

disebut oleh Gramsci sebagai Hegemani.

Hegemoni adalah sebuah ranlai kemenangan yang didapat melalui
mekanisme konsensus  ketimbang melalu penindasan lerhadap klas sosial
lainnya. Ada berbagai cara yang dipakai, misalnya melalu institusi yang ada di
rnasyarakal yang menentukan secsara langsung alau tidak langsung struklur-
slrukiur kognilif dari masyarakat. Karena itu hegemoni pada hakekatnya adalah
upaya untuk menggiring orang agar menilai dan memandang problemalika sesial

dalam kerangka yang dilentukan >

Hegemoni juga merujuk pada kedudukan ideolegis salu alau lebih

Felompok alau kelas dalam masyarakal sipil yang lebih tinggi dari lainnya.

T Enmionio Gramser Safectnons from the Prison Motehooks. Quinlin Hoare dan Mowell Snuth {ed.)
Alcinss Al Publishers, New York, 19706

foeser Talnn & Andi Ariel. Andlono Gramscl, Megara & Hegomon, Pustaka Pelajar, 2000

[]1ed

Lo

Gt liadie, Tecn Sosal Modern Perspekid ltati, LP3ES. Jakarla, 1990
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Fapilalisme masih bertahan karena buruh menerima keadaan umum ini,
ominasi budaya borjuis membual penggunaan kekuatan potilik lak perlu untuk
mempartahankan kekuasaan. Sehingga massa harus  dibebaskan  dari

keterpesonaan pada hegemoni budaya klas kapilalis sebelum periawanan yang

herhasil lerhadap negara bisa lerjadi,

Menurul Femia, Gramsci memandang hegemoni secara murni®’ yang
memiliki arli sebagai sebuah kepemimpinan ideologi dan lidak dilakukan secara

bersarna seperli yang dikemukakan oleh Lenin.?

Teori Hegemoni oleh Gramsci ini dibangun dialas premis pentingnya ide
dan tidak mencukupinya kekuatan fisik belaka dalam konirol sosial politik. Bagi
Gramsci, agar yang dikuasai memaltuhi penguasa, yang dikuasai lidak hanya
harus merasa mempunyal dan menginternalisasi nilai-nilai serla norma
penguasa. lebih dari itu mereka juga harus memberi persetujuan atas
subordinasi mereka. dalam konteks ini, Gramsci secara berlawanan
mendudukkan hegemoni, sebagai salu bentuk supremasi satu kelompok alau
beberapa kelompok atas lainnya, dengan benluk supremasi lain yang ia

namakan "dominasi” yailu kekuasaan yang dilopang oleh kekuatan fisik >

Perdana Menleri Margaret Teatcher dari Inggris dan Presiden Ronald
Reagan dari Amerika Serikal, dapat diangkal sebagai contoh bagaimana ideologi
visa mempengaruhi kebijakan yang diambil. Pada dasawarsa 1980-an, dua
pemimpin kuatl ini memperjuangkan pasar bebas di dalam neger maupun di
arena inlernasional dan inlervensi minimal oleh negara di semua bidang.

ieduanya mengkrilisi pelbagai kebijakan ekonomi Keynes yang mengedepankan

Lhan ying dimaksudkan disine adalah bahwea konsep hegemont Gramscl pada dasamya lidak
periin atag bersandar pada konsep hegemoni Lenin sepeni yang banyvak dipahanu oleh para
bR US e ang Ao

Josmeph Femia, Gramser's Pobrcal Thought. Hegemony, Consciousness and Roevolulonary

e sees llarendon Press, Oxford, 1981, dalam Nezar Patria dan Andi Al
Chumwn Bugione Ktk Antonien Gramiser Terbadap Pembangonan Duma Kehga. Pusiaka
Celora Lo 200 Rl 20
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peran negara dalam ekonomi, lermasuk dalam menentukan pelbagai macam
tarifl dan nambatan perdagangan internasional. Intervensi tersebut, termasuk
kebijakan regulasi, dianggap oleh Tealcher sebagai penyebab terjadinya krisis
ekonomi dalam suatu negara (krisis tahun 70-an) karena mengakibatkan

pemborosan yang sangat lidak efektif dan efisien.

Di Amerika Serikat, kebijakan ini berujud pemotengan pajak dan
deregulasi pasar. Tarif pajak pendapatan paling tinggi dipotong secara bertahap
70% lahun 1880 menjadi 33% tahun 1986. Indusiri telepon, penerbangan
komersial, dan {ransportasi truk merupakan sasaran deregutasi besar-besaran,

seningga memungkinkan lebin banyak persaingan dan kebebasan menentukan

harga.

Dari sini dapa!l dilihat bahwa kebijakan yang diambil oleh kepala
pemerinlahan salu negara sangat didasarkan oleh sualu landasan pemikiran
(perspekiif} yang diyakininya. Sejalan dengan ilu maka pendekatan ini juga dapat
digunakan dalam upaya unluk menjelaskan mengenai Hugo Chavez yang
dengan sangat gigih mendorong ALBA untuk diterapkan oleh negara-negara

Amerika Latin sebagai salu konsep kerjasama baru.

Untuk mengindentifikasi landasan pemikiran dibalk gagasan ALBA lesis
ini memakai perspektif dalam ilmu ekonomi politik inlernasional yaitu perspektif

liberal, perspeklif Marxis dan perspeklif Strukturalis.

1.6. Asumsi

Hugo Chavez adalah seorang lokoh dari gerakan anli Neoliberal yang
membzarikan pengaruh pada gerakan-gerakan perlawanan lerhadap hegeroni

neoliberal di Amerika Lalin. Terpilihnya Hugo Chavez sebagai Presiden
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Venezuela berpengaruh pada lerpilibnya tokoh-tokoh yang anti terhadap

neoliberal sebagai Presiden di beberapa negara-negara Amerika Latin fainnya.

Asumsi yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah bahwa kebijakan
nealiberal lelah lama mendominasi di Amerika Lalin melalui FTAA dan lembaga
internaisional lainnya seperti IMF dan World Bank. Hugo Chavez sebagai
Presiden Venezuela ingin mendorong satu kerjasama regional yaitu ALBA yang

dilandasi oleh pemikiran Marxis-Strukturalis.

1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif. Yailu
dengan mencoba uniuk menjelaskan bagaimana peran Hugo Chavez dalam
perlawanan terhadap hegemoni neoliheral di Amerika Lalin dan apa landasan
pemikiran dibalik gagasan ALBA sebagai salu konsep sistem kerjasama regional

Amerika Lalin yang coba didorong oleh Hugo Chavez.

Dala yang digunakan merupakan data primer dan dala sekunder. Dala
primer berupa jurnal/buku yang secara khusus membahas lentang Hugo Chavez
dan upayanya menerapkan ALBA di Amerika Lalin. Dala sekunder berasal dari
buku serta lulisan artikel dari berbagai sumber dan dokumen-dokumen analisis

tentang Venezuela dan Amerika Latin yvang dapat diakses melalui internet.

1.8. Pembabakan
Agar penulisan lesis ini dapat dilakukan secara sislemalis dan mengalir

cesuai dengan urutannya, maka penelilian ini akan dibagr ke dalam empat bab

bankut sub-sub babnya.
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Bab |

i. Latar Belakang Masalah
ii. Rumusan Masalah;

Hi. Tujuan Penelitian

iv. Manfaat Penelitian

v, Pendekatan Teori

{deologi; menjelaskan konsep tentang ideologi

. Hegemoni; menjelaskan teori tentang hegemoni

vi. Asumsi

vil. Hipotesis

viil. Metode Penelitian
Bab Il

i Perspektif dalam llmu Ekonomi Politik Internasional; memberikan

gambaran mengenai tiga perspektil dalam ilmu ekonomi-politik

internasional.

ii. Regionalisme; akan memberikan gambaran mengenai konsep
regionalisme

iii. Neoliberal dan kritik terhadapnya; akan digambarkan mengenai

bagaimana dominasi neoliberal dan perlawan lerhadapnya,

Bab Il

i Rumusan Kebijakan Ekonomi Politik Hugo Chavez; memberikan
gambaran mengenai kebijakan-kebijakan dalam masa Pemerintahan
Hugo Chavez di Venezuela

. Peran Hugo Chavez Di Amerika Latin; akan dijelaskan mengenai
bagaimana peran Hugo Chavez di Amerika Lalin lerutama dalam konleks

jperlawanan lerhadap dominasi neoliberal
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Bab IV
Analisis terhadap ALBA sehagai strategi integrasi regional Amerika Latin;
akan-membahas dan menganalisis mengenai landasan pemikiran yang ada

dibalik konsep regionalisme ALBA dan sejauh mana usaha konsep tersebul

diterapkan.

Bab V

Kesimpulan, akan berisi kesimpulan dari penelilian dan analisis yang telah

ditakukan.
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